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mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada : 

 

1. Bapak Ir. Supriyanta, Msi selaku Dosen Pembimbing yang telah 

banyak membantu Penulis dalam proses Tugas akhir. 

2. Ibu Ir. Etik Mufida, M.ENG selaku Dosen penguji, atas saran dan kritik 
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PUSAT PROMOSI DAN PEMASARAN PARIWISATA 
KABUPATEN POSO 

Penekanan Arsitektur lokal pada Konsep perancangan 

 

ABSTRAKSI 

 

     Sebagai salah satu daerah di Indonesia yang memilki potensi dan 

sumberdaya alam yang cukup menjanjikan, seharusnya sektor pariwisata di 

Kabupaten Poso menjadi salah satu sektor andalan yang  bisa terus di              

kembangkan. 

 Dengan adanya wadah ini , diharapkan semua potensi daerah khususnya 

yang berkaitan dengan dunia pariwisata bisa dikelola dan dikembangkan kearah 

yang lebih maju lagi. Sehingga bisa mengembalikan citra kota Poso dari daerah 

bekas konflik menjadi salah satu daerah tujuan wisata di Indonesia. Pusat 

Promosi dan Pemasaran Pariwisata kabupaten poso ini mewadahi kegiatan-

kegiatan pemasaran hasil-hasil kerajinan masyarakat kota poso dan merupakan 

Pusat informasi Pariwisata bagi para turis baik yang berasal dari domestik 

maupun mancanegara. 

     Perancangan Pusat Promosi dan Pemasaran Pariwisata ini tentunya 

harus bisa merespon apa yang menjadi karakteristik dan potensi budaya yang 

ada pada masyarakat Poso. Dimana  yang akan dicapai adalah konsep dan 

penampilan bangunan yang bisa mengekspresikan Arsitektur Lokal, yang 

tentunya juga bisa mengakomodasi seluruh aktifitas didalamnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pengertian dan batasan judul 

 Pusat , adalah suatu tempat untuk melakukan kegiatan tertentu. (WJS Poer-

wadarminto, 1985) 
 Promosi , adalah usaha perusahaan untuk memberitahukan, membujuk, atau 

mengingatkan konsumen tentang perusahaannya, produknya, atau idenya 

agar tujuan perusahaan dapat tercapai. (WJS Poerwadarminto, 1985) 
 Pemasaran , adalah proses manajemen yang dilakukan secara sistematis 

dan terkoordinir pada semua tingkatan. (WJS Poerwadarminto, 1985) 
 Pariwisata , adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu 

yang diselenggarakan dari suatu tempat ketempat lain, dengan maksud bu-

kan untuk berusaha atau mencari nafkah ditempat yang dikunjungi, tetapi 

semata-mata untuk menikmati perjalanan tersebut. 
(WJS Poerwadarminto, 1985) 

 Dasar Perancangan,  adalah acuan pokok dalam pengembangan rencana 

rancangan. 
 
 

Jadi kesimpulan dari arti keseluruhan yaitu sebuah bangunan yang mewadahi kegia-

tan penerangan, publikasi, promosi dan komunikasi antara pengelola (pemasar) 

dengan pengunjung (konsumen), tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 

produk pariwisata, perjalanan pariwisata, ataupun berbagai fasilitas pendukungnya 

yang mengekspresikan dan menerapkan arsitektur lokal sebagai dasar perancangan  

bangunan. 
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1.  Latar belakang 
1.1  Perkembangan pariwisata 

Salah satu yang menjadi sumber penghasilan devisa Negara di Indonesia 

adalah disektor pariwisata. Keberadaan jasa pariwisata merupakan suatu alat yang 

penting dalam pembangunan, untuk menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, memperkenalkan keindahan dan panorama alam, melesta-

rikan seni budaya, dan memupuk rasa cinta terhadap tanah air dan bangsa. 

Menyambut tahun 2008 pemerintah menetapkan sebagai tahun pariwisata 

dengan slogan visit to Indonesia 2008. Sehingga mengingat peranan pariwisata 

yang sangat penting, diharapkan daerah-daerah juga bersifat pro aktif untuk menun-

jang program dari pemerintah tersebut. 

1.2  Kondisi kepariwisataan di Poso 
Sebagaimana kebijakan pemerintah untuk menjadikan pariwisata sebagai 

sektor andalan penerimaan devisa dari sektor nonmigas, maka perkembangan ke-

giatan pariwisata di daerah-daerah terlihat semakin meningkat dengan pesatnya. 

Tiap daerah terpacu untuk menggali potensi-potensi wisata dan sumber daya alam 

diwilayahnya semaksimal mungkin. Hal ini memang sudah menjadi ketetapan pe-

merintah apalagi dengan adanya otonomi daerah yang bertujuan untuk mening-

katkan peran daerah dalam membangun potensi pariwisata sebagai bagian penting 

sumber daya lokal yang ditunjang juga dengan program pemerintah  visit to indone-

sia 2008. 

Berbicara mengenai Poso mungkin yang pertama kali terbayangkan ada-

lah sebuah kota konflik yang dipenuhi bangunan-bangunan sisa kerusuhan yang 

tinggal puing-puing saja. Bahkan sebutan kota Poso sebagai kota CITRA (cantik, 

indah, tentram, dan aman) diartikan menjadi kota yang memiliki  Cerita Indah Ten-

tang Rumah Hangus (citra). Padahal kalau dilihat sebelum terjadinya tragedi kema-

nusiaan yang merenggut korban jiwa ribuan orang tersebut, sebenarnya kota poso 

merupakan daerah tujuan pariwisata yang sangat potensial di Indonesia. Bahkan 

bisa dikatakan menjadi pencerminan obyek wisata yang ada di Sulawesi Tengah, 

dikarenakan memilki obyek wisata paling lengkap, baik wisata alam, wisata budaya, 

wisata laut maupun wisata ilmiah/penelitian bagi ilmuan.  
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Memang harus diakui dengan terjadinya kerusuhan dalam kurun waktu 

yang cukup lama dari tahun 1998 sampai tahun 2001 (konflik horizontal berbau sa-

ra) dan kejadian-kejadian seperti penembakan misterius (petrus), pengeboman dan 

lainnya yang berlangsung berlarut-larut, memang sangat memukul dunia pariwisata 

yang berada di Poso. Padahal sebelum terjadinya kerusuhan tersebut setiap tahun-

nya terjadi peningkatan yang sangat signifikan dalam jumlah wisatawan baik manca 

Negara maupun domestik yang berkunjungan ke Poso. Namun pada saat kejadian 

tragedi Poso tersebut sektor pariwisata bisa dikatakan mati total disebabkan 

adanya Travel warning bagi wisatawan manca Negara untuk berkunjung ke kota 

Poso yang dianggap sebagai kota konflik. 

Tetapi ada fenomena yang menarik yang bisa dijadikan barometer kualitas 

potensi sumberdaya alam yang ada di Poso, walaupun terjadi konflik yang berke-

panjangan tetap saja ada investor asing yang menanamkan modalnya di aspek wi-

sata bahari. Dimana jumlah investasinya mencapai  578.620 USD 2.. Bahkan saat 

ini sedang berlangsung Mega Proyek Oleh PT.BUKAKA dalam pemanfaatan obyek 

wisata air terjun Sulewana sebagai pembangkit listrik tenaga air (PLTA). Dimana bi-

sa memenuhi kebutuhan listrik seluruh daerah dipulau Sulawesi dengan kemam-

puan bisa menghasilkan daya listrik mencapai 800 megawatt. Melihat fenomena-

fenomena tersebut sudah barang tentu bisa mengindikasikan tanda-tanda kebang-

kitan dunia pariwisata di Poso. Apalagi didukung kondisi masyarakat yang mengin-

ginkan kedamaian di bumi sintuwu maroso  (semboyan kota Poso) dan ingin 

mengakhiri semua pertikaian yang pernah ada. Kalaupun terjadi lagi Insiden-insiden 

yang dianggap mengganggu stabilitas keamanan Kota Poso,  sungguh bukan war-

ga Poso yang menginginkannya tetapi orang-orang diluar yang memiliki kepentin-

gan dan keinginan untuk menjadikan Poso sebagai lahan untuk mendapatkan se-

genggam uang diatas darah dan nyawa warga Poso. 

 

 

 

 
1 Biro infokom propinsi Sulawesi Tengah 
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1.3   Obyek dan daya tarik wisata di Poso 

Yang dimaksud dengan objek dan daya tarik wisata adalah semua sumber 

baik itu alam, sosial, seni budaya yang menimbulkan daya tarik sebagai sasaran wi-

sata. 

Kabupaten Poso yang sangat kaya akan potensi dan panorama alam yang 

sangat indah memilki objek wisata yang sangat bervariasi,yang dibagi dalam  bebe-

rapa bagian yaitu: 

a. objek dan daya tarik wisata alam meliputi : hutan alam/wisata, suaka alam, 

dataran tinggi, taman nasional, sumber air panas, sungai, danau, air terjun. 

b. Objek wisata dan daya tarik wisata budaya  meliputi : festival budaya, keraji-

nan/seni dan budaya, pertunjukan tarian, pusat-pusat seni dan kerajinan, 

upacara khusus/adat istiadat, perkampungan tradisional. 

c. Objek dan daya tarik wisata laut meliputi : taman laut, pantai, kepulauan. 

d. Objek dan daya tarik wisata ilmiah/penelitian  meliputi : gua, lokasi arkeolo-

gis,di lokasi bangunan bersejarah. 

 

 

Tabel  1.1 Profil objek dan daya tarik  wisata di Sulawesi Tengah 

 

No Daerah objek  

wisata 

Nama objek wisata 

1 Poso  Danau Poso, Goa Pamona, Air Terjun Saluopa, 

Air terjun Sulewana, Taman anggrek Bancea, 

Goa Tangkaboba, cagar alam Tanjung Api, Per-

kebunan teh hijau dan kopi Arabica, lembah Na-

pu, Taman laut Togean, Kepulauan Togean, 

Pantai matako, Pantai toini. 

2 Palu  Pantai Taman ria, makam Datuk karama, ma-

kam dayompoluku, pantai talise, taman hutan 
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 raya 

3 Banggai 

 

 Teluk lalong, monument nasional jaya wijaya tri-

kora, benteng makalayo, pantai kilo lima,suaka 

margasatwa salodik,  

4 Donggala 

 

 Pulau pasoso, air panas bora, tanjung ka-

rang,desa watunonju. 

5 Parigi moutong 

 

 Populasi maleo, pulau kelelawar, pulau makata-

ta, pantai nalera. 

6 Morowali 

 

 Cagar alam morowali, taman laut teluk tomori,. 

7 Toil-toli  Pulau lutungan, tanjung matop, air terjun sige-

lang. 

8 Buol   Pemandian alam komalingon, pulau busak, air 

terjun pinamula. 

9 Banggai  kepu-
lauan 

 Keratin raja banggai, makam raja manda-

par, pantai lambangan pauno. 
 

10 Tojo una-una  cagar alam Tanjung Api, Taman laut To-

gean, Kepulauan Togean 

 

 

Sumber : Guide Book To CentralSulawesi2004 
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Danau Poso terletak di Kota Tentena pada posisi strategis lintasan perjala-

nanTrans Sulawesi antara Toraja, Poso, Gorontalo, Sulawesi Utara. Membuat Da-

nau Poso selalu disinggahi wisatawan. Danau Poso adalah yang kedua terbesar 

yang ada di Indonesia. Membentang dari utara ke selatan sepanjang 32 Km dan le-

bar 16 Km, dengan kedalaman sampai dengan 510 Meter, dan terletak pada keting-

gian 657 meter diatas permukaan laut. Air di Danau Poso sangat jernih dengan 

hamparan pasir putih, terutama pada bulan Oktober sampai dengan April. Hidangan 

masakan belut besar dan ikan gurame sering menjadi menu sajian di restoran seki-

tar danau.Air Danau Poso sangat jernih dan tidak keruh meskipun terjadi banjir pada 

sungai-sungai yang bermuara di danau ini.  

 

 Sungai saluopa 

Keunikan Air Luncur Saluopa ini terdiri dari 12 tingkat, air yang mengalir 

sangat jernih dan sejuk dimana setiap pengunjung dapat naik sampai ketingkat tera-

tas karena tidak berlumut dibawah derasnya air. Disekitar air luncur ini terdapat hu-

tan tropis sehingga menambah keindahan panorama alamnya. Jarak air luncur Sa-

luopa 12 Km sebelah barat dari Tentena, ibukota Kecamatan Pamona Utara dan da-

pat ditempuh dengan menggunakan kendaraan darat dan dilanjutkan dengan 

berjalan kaki sejauh 500 meter. 

   

Keunikan 12 tingkat air terjun saluopa 
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 Taman nasional lore lindu 

Lembah yang memiliki 

hamparan padang rumput yang luas 

serta panorama alam yang indah. Pada 

sekitar lembah terdapat banyak Patung 

Megalith yang merupakan peninggalan 

benda purbakala. Patung Megalith ada-

lah merupakan patung yang langka di 

dunia karena hanya terdapat di Napu, 

Besoa, Bada dan di Amerika Latin 

(marquies Island). Patung ini banyak memuat misteri tentang kejayaan Suku Napu, 

Besoa dan Bada pada zaman dahulu kala, sehingga menarik minat para ilmuwan 

dan wisatawan untuk berkunjung sekaligus melakukan penelitian. Jarak Lembah 

Bada 145 KM dari Kota Poso, dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan 

Jeep dan dilanjutkan 

dengan berjalan kaki 

(trekking) ke Lembah Be-

soa dan Bada. Disepan-

jang jalan kita akan me-

nyaksikan keindahan hu-

tan tropis sehingga meru-

pakan suatu objek wisata 

yang menarik bagi para 

wisatawan. Selain meng-

gunakan jeep, dapat juga 

dengan menggunakan 

penerbangan MAF yang secara lokal dapat melayani rute perjalanan dari tentena – 

bada dan selanjutnya dengan berjalan kaki untuk sampai ke Besoa dan Napu. Fasili-

tas yang tersedia antara lain adalah Losmen dan Home Stay. 
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 Taman laut togean    

 

Alam bawah laut togean merupakan surga bagi wisatawan dimana dihuni 

coral tropis , serta berbagai species ikan hias dan kepiting kenari. Taman laut togean 

diperindah dengan deretan –deretan pulau  besar dan kecil. Bahkan disalah satu pu-

launya terdapat diving centre yang kualitasnya bisa bersaing dengan yang ada di 

Bunaken Sulawesi Utara. 

 Pusat kerajinan dari kayu ebony di Poso 

 

 

                      

 

 

 

Hasil-hasil kerajinan dari kayu ebony 

 

Poso sebagai daerah penghasil kayu ebony atau kayu hitam,  sangat berun-

tung karena   dijadikan komoditi kerajinan cenderamata khas dari Poso. 
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  Kegiatan promosi dan pemasaran pariwisata di Poso 
  Bidang lokal budaya  

a) Festival danau Poso 
Sebelum terjadinya konflik, setiap tahunnya pemerintah kabupaten Po-

so mengadakan kegiatan tahunan yaitu festival Danau Poso dan pemilihan 

Putri Danau Poso (seperti terlihat dari gambar-gambar disampin). Festival 

Danau Poso yang biasanya digelar pada bulan agustus-September dilaksa-

nakan disebuah kawasan  yang telah dilengkapi dengan  panggung hiburan 

dan cottege. Jadi festival Danau Poso ini dijadikan ajang pertunjukan kebu-

dayaan dan kesenian di daerah Sulawesi Tengah, sehingga tentunya menarik 

para wisatawan untuk berkunjung. Setelah beberapa tahun tidak dilaksanakan 

dikarenakan situasi dan kondisi yang belum mendukung, pemerintah kabupa-

ten Poso kembali melaksanakan festival danau Poso yang dilaksanakan pada 

tanggal 3-10 Desember 2007. Walaupun pelaksanaannya tidak semeriah se-

perti pelaksanaan-pelaksanaan sebelumnya tapi diharapkan dengan adanya 

Festival Danau Poso ini bisa mengindikasikan kebangkitan dunia pariwisata 

Kabupaten Poso yang sempat mati suri sekitar  10tahun. 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 
festival Danau Poso 3-7 desember 2007 
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b) Festival budaya daerah Poso 
 

Festival budaya daerah Poso 

dilaksanakan tiap tahun yang 

tempat penyelenggaraannya 

bertempat  dilapangan Bupati 

depan kantor pemerintahan 

Kabupaten Poso.Dalam acara 

seni dan budaya ini dijadikan 

ajang promosi dari masing-

masing kecamatan di Poso, dimana setiap daerah menampilkan tarian-tarian 

beserta baju masing-masing daerah. Dan juga ada pemilihan putra-putri pari-

wisata yang dijadikan duta seni dan kebudayaa Poso,yang akan mewakili di-

tingkat Propinsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

festival Budaya Daerah Poso  2007 
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c) Pelaksanaan panen raya 
Salah satu kebiasaan masyarakat kota poso apabila memasuki panen raya 

maka akan mengadakan acara syukuran  yang namanya padungku dan dilan-

jutkan dengan mengadakan tarian bersama yang disebut tari modero. 

Modero; merupakan tarian yang dibawakan oleh golongan tua dan muda pa-

da waktu pesta panen (vunja). Tarian ini ditarikan di tengah sawah, biasanya 

sampai pagi hari. Tujuan dari tarian ini merupakan ungkapan rasa terima ka-

sih atas keberhasilan panen, sekaligus merupakan hiburan bagi para petani 

setelah bekerja keras. 

 Bidang ekonomi 
Kegiatan Promosi dan pemasaran pariwisata di kabupaten poso lebih dite-

kankan pada pemasaran  kerajinan dengan adanya pusat-pusat kerajinan 

yang dimiliki masyarakat setempat. Poso dulu terkenal sebagai pusat keraji-

nan dari kayu hitam (Ebony). Bahkan sudah dijadikan komodity eksport yang 

cukup menjanjikan. Tetapi setelah terjadi konflik jelas memukul kegiatan pu-

sat kerajinan tersebut.  Dan saat ini pemerintah dan di Bantu beberapa LSM 

mencoba  membantu mendorong beberapa kegiatan masyarakat  yang ber-

gerak di bidang kerajinan tangan/Handycraft. Adapun beberapa potensi yang 

saat ini dikembangkan  dikabupaten Poso yaitu : 

a) Pusat kerajinan dari kayu hitam. 

       

Pusat kerajinan kayu hitam yang masih bertahan di Poso 

Sumber : dokumen foto pribadi 
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b) Pusat kerajinan dari rotan 

Walaupun tidak sebanyak pengrajin kayu hitam tetapi  di Poso ada beberapa 

berdiri Pusat kerajinan dari rotan, hal ini didukung dengan potensi Poso yang 

memilki hasil rotan yang cukup menjanjikan. 

     

Hasil-hasil kerajinan dari rotan Sumber : infokom sulteng 

c) usaha mebel ukiran 

 

S

a

l 

 

 

 

 

Salah satu  kegiatan ekonomi yang bergerak di bidang kerajinan di poso yaitu  

membuat mebel ukiran  yang dijadikan pekerjaan tetap oleh sebagian masyarakat. 

Hasil-hasil kerajinan mebel dengan ukiran 

Sumber : infokom sulteng 
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 Bidang Politik 
Pemerintah daerah kabupaten Poso selaku yang bertanggung jawab atas 

pemanfaatan seluruh potensi  sumber daya alam yang ada di kabupaten Po-

so, dalam rangka pengembangan Promosi dan Pemasaran Pariwisata  telah 

melakukan upaya-upaya untuk memajukannya. Adapun upaya- upaya yang 

telah dilakukan pemerintah daerah kabupaten poso yaitu : 

 Pengiriman duta seni dan kebudayaan kedaerah lain seperti mengikuti festival 

seni dan budaya di kutai Bali tahun 2004. 

 Membuat brosur peta pariwisata kabupaten poso tiap tahunnya. 

 Mengadakan seminar-seminar mengenai potensi  daerah wisata. 

 Membuat website tentang Profil kabupaten Poso. 

(www.poso_tourist.com & www.poso-bisnis.com) 

 

 

1.4  Fasilitas informasi wisata yang ada di Poso 

 Di Kabupaten poso sebenarnya memilki Pusat informasi pariwisata yang 

bernama Poso Tourist information centre, yang dikelola oleh badan pemerintah 

(Dinas Penerangan tahun 1995) Dimana Poso tourist information centre berfungsi 

sebagai tempat penyampaian informasi dan promosi kepada wisatawan tentang 

obyek-obyek wisata yang ada di di kabupaten Poso, serta menyediakan jasa pe-

mandu wisata atau Guide. Dalam perkembangannya jumlah wisatawan asing dari 

tahun ketahun mengalami peningkatan yang cukup besar yang berkunjung ke Po-

so. Namun ketika terjadi konflik horizontal tahun 1998, terjadi penurunan yang san-

gat drastis terhadap kunjungan wisatawan ke Poso, yang mengakibatkan tidak ber-

fungsinya Poso tourist information centre. Pada akhirnya setelah kondisi poso su-

dah mulai pulih kembali dikarenakan kondisi bangunan yang tidak terpakai dan ti-

dak terawat maka bangunan tersebut di robohkan, dan sampai saat ini Kabupaten 

Poso belum memiliki tempat yang dijadikan pusat informasi pariwisata, dan hanya 

dikelola langsung oleh Dinas pariwisata seni dan kebudayaan Kabupaten Poso. 
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Tabel 1.2 jumlah kunjungan wisatawan 

Di Kabupaten Poso 

 

Tahun Wisatawan asing Wisatawan nusantara Total  

1993 1.682 22.970 26.346 

1994 3.376 28.253 32.976 

1995 4.723 27.972 33.997 

1996 6.025 29.839 37.763 

1997 7.924 32.017 42.119 

1998 10.102 21.759 29.565 

1999 7.806 10.117 15.872 

2000 3.676 5.111 8.787 

2001 1.838 2.555 4.393 

2002 1.378 1.916 3.294 

2003 785 575 1.360 

 

Sumber : dinas pariwisata seni dan kebadayaan kabupaten poso 

 

Dilihat dari tabel diatas bahwa persentasi peningkatan jumlah pengunjung 

wisatawan baik asing maupun nusantara sebelum terjadi konflik (akhir tahun 1998), 

hampir setiap tahunnya mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Dan ini bisa 

diindikasikan faktor keamananlah yang menjadi hambatan penentu jumlah kunjun-

gan wisatawan ke kabupaten Poso.  
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1.5  Arsitektur tradisional di Sulawesi Tengah 
 Bicara mengenai arsitektur tradisional tentunya berkaitan erat dengan 

bangunan rumah adat. Seperti halnya daerah lain di Indonesia misalnya di Padang 

dengan Rumah Minangkabau atau di Toraja dengan rumah adatnya di Sulawesi 

Tengah khususnya Poso memiliki ciri khas tersendiri yang berkaitan dengan arsitek-

tur.Seperti di kabupaten lainnya yang berada di Propinsi Sulawesi Tengah ada kemi-

ripan atau persamaan mendasar dalam hal bangunan rumah adat. Hal ini tentunya 

berkaitan erat dengan kondisi geografis. Adapun beberapa rumah adat yang ada di 

sulawesi tengah, yaitu : 

 Rumah Tambi 

 Rumah  Souraja 

 Rumah Lobo 

 Rumah Gampiri (lumbung) 

 Baruga (bantaya) 

 Rumah Palava 

 Rumah Kataba 

Dari beberapa rumah adat tersebut ada persamaan yang menjadi ciri khas 

dan bisa dikatakan sebai ciri arsitektur tradisional yang ada di sulawesi tengah khu-

susnya di Poso. Adapun karakterisistik dari arsitektur tradisional di sulawesi tengah 

yaitu : 

 Berbentuk rumah panggung. 

 Konstruksi tiang sebagai pondasi. 

 Bangunan berbentuk empat persegi panjang. 

 Atap yang sekaligus sebagai dinding sehingga tampak depan  membentuk 

segitiga (rumah Tambi). 

 Adanya ornamen-ornamen tambahan seperti ukiran pada dinding dengan 

berbagai motif. 

 Arah menghadap rumah Tambi adalah utara-selatan, jadi tidak boleh meng-

hadap atau membelakangi matahari. 

 Atap rumah terbuat dari daun rumbia atau daun bambu. 

 Alas rumah terdiri dari balok-balok yang disusun. 
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 Pada bagian kolong rumah tempat menyimpan alat transportasi tradisional 

gerobak dan peralatan pertanian. 

Dalam perkembangannya karakteristik arsitektur tradisional sulawesi ten-

gah  ini dijadikan  semacam simbol dalam pembangunan bangunan-bangunan yang 

ada di sulawesi tengah khususnya Poso. 

 

2.  Permasalahan  
2.1  Permasalahan umum 

Bagaimana merancang suatu bangunan yang dapat mengakomodasi seluruh 

kegiatan promosi dan pemasaran pariwisata di Poso 

2.2  Permasalahan khusus 
Bagaimana merancang suatu bangunan Pusat Promosi dan Pemasaran Pa-

riwisata yang dapat mengaktualisasikan dan menerapkan arsitektur lokal 

yang ada di Poso sebagai dasar perancangan secara lengkap dan jelas. 

3. Tujuan dan Sasaran 
3.1 Tujuan  

Merancang bangunan Pusat promosi dan pemasaran pariwisata yang da-

pat menginformasikan pesona pariwisata yang ada di Poso dengan penekanan pada 

penerapan arsitektur lokal sebagai dasar perancangan bangunan. 

3.2 Sasaran   
Adapun sasaran yang ingin dicapai dari perencanaan dan perancangan 

pusat promosi dan pemasaran pariwisata  adalah untuk menemukan konsep bangu-

nan  yang mengaktualisasikan arsitektur lokal yang meliputi : 

•  Pemanfaatan  rumah  adat sebagai citra karakteristik  bentuk tampilan 

bangunan. 

• Pemanfaatan potensi alam wisata. 

• Menemukan progam ruang dan pola tata ruang yang dapat mengako-

modasi kegiatan Promosi dan pemasaran pariwisata. 
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4. Lingkup Pembahasan 
4.1 Pembahasan Arsitektural 

• Pembahasan mengenai perencanaan dan perancangan bangunan pusat 

promosi dan pemasaran. 

• Promosi dan pemasaran pariwisata di poso dengan tata ruang dan tata ma-

sanya. 

• Pembahasan mengenai perancangan penampilan bangunan secara fisik. 

• Pembahasan mengenai bentuk bangunan mengacu pada arsitektur lokal se-

bagai arahan dalam mewujudkan perancangan pusat promosi dan pemasa-

ran Pariwisata di Poso. 

4.2 Pembahasan Non Arsitektural 

• Letak kota poso yang sangat strategis dan ditunjang oleh pesona alam dan 

wisata yang keberadaanya  menambah nilai estetis yang merupakan daya ta-

rik utama bagi para wisatawan.   

5.  Metode Pembahasan 

5.1 Identifikasi masalah 

Metode pembahasan dimulai dengan pengungkapan masalah yaitu ba-

gaimana merancang Pusat Promosi dan pemasaran Pariwisata yang dapat mengak-

tualisaikan arsitektur lokal sebagai dasar acuan dalam perancangan bangunan. 

5.2  Pengumpulan Data 

• Survey lapangan (Data Primer) 
Melakukan survey langsung untuk mengamati dan mengambil foto-foto 

mengenai keberadaan site dan lingkungan sekitar. 

• Study literature (Data Sekunder) 
   Mencari data-data sekunder melalui skripsi-skripsi mahasiswa, Buku-Buku 

referensi, Majalah, brosur, internet yang berkaitan informasi pariwisata di kabupaten 

Poso yang berguna untuk data sekunder. 
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• Wawancara atau Interview 

Melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait baik secara lang-

sung maupun tidak langsung yang berkaitan dangan informasi pariwisata di Kabupa-

ten Poso. 

5.3  Analisa Permasalahan 

Melakukan pengolahan terhadap data-data yang diperoleh dan mene-

rapkannya pada konsep perancangan. 

 

6. Spesifikasi Umum Proyek  

6.1 Nama Proyek 

Pusat Promosi dan Pemasaran Pariwisata Kabupaten Poso. 

6.2  Lokasi  

Sebagai pusat pengembangan promosi dan pemasaran ada beberapa da-

sar pertimbangan dalam pemilihan lokasi antara lain sebagai berikut : 

a) Adanya kemudahan dalm sirkulasi dan pencapaian ke lokasi dan menuntut 

adanya keterkaitan dengan lingkungan sekitar. 

b) Berada didaerah strategis 

c) Sesuai dengan peraturan FAR, BCR dan tata guna lahan kabupaten Poso. 

 

 Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas, maka lokasi pusat pro-

mosi dan pemasaran pariwisata harus memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut : 

⇒ Mempunyai akses langsung dengan sistem transportasi perkotaan. 

⇒ Merupakan pusat kegiatan masyarakat perkotaan/pusat kota. 

⇒ Lokasi  berada ditengah-tengah dari berbagai objek wisata yang ada di 

kabupaten Poso. 

 

 

 



TUGAS AKHIR 

          Pusat Promosi dan Pemasaran Pariwisata Kabupaten Poso 

19 
 

Wahab a.u kiat 01512021

• Wawancara atau Interview 

Melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait baik secara lang-

sung maupun tidak langsung yang berkaitan dangan informasi pariwisata di Kabupa-

ten Poso. 

5.3  Analisa Permasalahan 

Melakukan pengolahan terhadap data-data yang diperoleh dan mene-

rapkannya pada konsep perancangan. 

 

6. Spesifikasi Umum Proyek  

6.1 Nama Proyek 

Pusat Promosi dan Pemasaran Pariwisata Kabupaten Poso. 

6.2  Lokasi  

Sebagai pusat pengembangan promosi dan pemasaran ada beberapa da-

sar pertimbangan dalam pemilihan lokasi antara lain sebagai berikut : 

a) Adanya kemudahan dalm sirkulasi dan pencapaian ke lokasi dan menuntut 

adanya keterkaitan dengan lingkungan sekitar. 

b) Berada didaerah strategis 

c) Sesuai dengan peraturan FAR, BCR dan tata guna lahan kabupaten Poso. 

 

 Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas, maka lokasi pusat pro-

mosi dan pemasaran pariwisata harus memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut : 

⇒ Mempunyai akses langsung dengan sistem transportasi perkotaan. 

⇒ Merupakan pusat kegiatan masyarakat perkotaan/pusat kota. 

⇒ Lokasi  berada ditengah-tengah dari berbagai objek wisata yang ada di 

kabupaten Poso. 

 

 

 



- Lokas

di Propin

pada ko

bupaten

mempun

 
     

• P

k

h

• y

    

i  Site 

Daerah Ka

nsi Sulawe

oordinat 0o0

n Poso ber

nyai luas 8.

 

 

Pusat Promo

elurahan g

an ±17.940

ang berbat

• Seb

• Seb

           

• Seb

• Seb

           

      

abupaten P

si Tengah 

06I56II - 3o3

rada pada 

.712,25 Km

osi dan pem

ebangrejo, 

0 m2. 

asan denga

belah utara 

belah selata

                  

belah barat 

belah timur 

                  

P

Pusat Prom

Poso,salah 

yang berda

37I41II LS da

kawasan 

m2 

masaran P

kecamatan

an: 

        = ber

an      = ber

           Pen

        = ber

       = berb

           (jala

Peta wilayah

mosi dan Pem

20

satu dari 1

asarkan ga

an 120o05I2

antara Tel

ariwisata  b

n poso kota

batasan su

rbatasan de

nduduk. 

batasan de

batasan den

an trans Su

h  kabupaten

TEL

masaran Pa

Waha

10 Kabupat

ris lintang d

25II - 123o0

uk Tomini 

berada di J

a, kabupate

ungai Poso

engan  peru

engan  laha

ngan jl.p. K

ulawesi) 

n Poso  

LUK TOMI-

TUG

ariwisata Ka

ab a u kiat 0

ten/Kota ya

dan garis b

06I17II BT. 

dan Teluk

alan pulau 

en Poso. L

umahan   

an perkebun

Kalimantan 

-

GAS AKHI

abupaten Pos

1512021

ang terdapa

bujur terleta

Wilayah Ka

k Tolo yan

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kalimantan

Luas total la

nan. 

R 

so 

at 

ak 

a-

ng 

n, 

a-



• S

c

b

g

• D

d

k

p

P

Gam

    

Site merupa

ara umum 

ila dibandin

ian ± 0.5 m

Dikarenakan

a disekitar

ompleks pe

at kota Po

Poso.  

mbar A 

B

D 

      

akan lahan 

lahan tida

ngkan deng

meter. 

n site berad

r lingkunga

erkantoran.

so dan di 

A 

B 

C 

Pusat Prom

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

kosong da

k memiliki 

gan jalan r

da dilokasi 

an site ber

. di sebelah

sebelah se

mosi dan Pem

21

an memiliki 

perbedaan

raya maka 

jalan raya 

rupa perum

h utara terd

elatan terda

masaran Pa

Waha

kondisi fisi

n kontur ya

lahan mem

maka seba

mahan pen

dapat jemba

apat jam ko

TUG

ariwisata Ka

ab a u kiat 0

k tanah ya

ng cukup b

milki perbed

agian besa

nduduk  da

atan dan S

ota sebaga

GAS AKHI

abupaten Pos

1512021

ng baik. Se

besar, teta

daan keting

r yang bera

an sebagia

Simpang em

ai pusat kot

R 

so 

e-

pi 

g-

a-

an 

m-

ta 



TUGAS AKHIR 

          Pusat Promosi dan Pemasaran Pariwisata Kabupaten Poso 

22 
 

Wahab a.u kiat 01512021

 

 

 

 

 

 

  Gambar B 

Jembatan kota Poso yang berada sebelah utara site 

(Sumber : dokumen foto pribadi) 

 

Gambar C 

Sebelah utara site berdiri dengan kokoh 

Tugu perdamaian, yang menunjukkan 

komitmen warga poso untuk mengakhiri 

segala perpertikaian dan dendam yang 

pernah ada. Lambang kota poso menjadi 

pemersatu antar kelompok yang pernah 

bertikai (Putih & Merah) 

 

Tampak depan site berupa lahan kosong 

Sumber : dokumen foto pribadi 
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Gambar D 

Simpang empat kota poso yang berada sebelah utara site (sesudah jembatan) 

Sumber : dokumen foto pribadi 

Site berada didaerah yang sangat strategis, selain karena berada dijalan 

trans sulawesi juga didukung dengan keadaan lingkungan sekitar yang memberekan 

nilai plus tersendiri dengan panorama dan kesejukannya, walaupun disisi lainnya 

menjadi saksi bisu  peristiwa konflik yang pernah terjadi di Poso. 

Jam kota Poso yang berada di sebelah selatan site 

(Sumber : dokumen foto pribadi) 

 

 

 

Kompleks perkantoran berada di sebelah selatan site 

(Sumber : dokumen foto pribadi) 
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6.3 Pelaku kegiatan  

Secara umum  kegiatan ini dapat digolongkan menjadi dua bagian dan me-

milki jenis dan karakteristik kegiatan  yang berbeda sesuai dengan fungsi dan waktu 

yang dibutuhkan oleh pelaku kegiatan. Pelaku kegiatan terpokok dapat dilihat karak-

terisitk pelaku kegiatan seperti daapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 1.3 Pelaku dan karakteristik kegiatan 

Pelaku kegiatan pengertian karakteristik Waktu yang dibu-

tuhkan 

 

 

Wisatawan 

Mancanegara: 

Orang asing yang 
melakukan perjala-
nan wisata yang 
memasuki Negara 
yang ia tinggal 

 

Domestik : 

Orang yang melaku-
kan perjalanan wisa-
ta masih dalam batas 
negaranya sendiri. 

- melihat te-
rus menerus, 

-rasa ingin 
tahu 

-terbuka 

-dinamis 

 

-rasa ingin 
tahu 

-refresing 

 

-pencarian mene-

rus 

-lebih lama dengan 

skala 

jam/hari/minggu/bu

lan 

-datang berkali-kali 

 

-hanya skala 

jam/hari 

-bebas 

 

pengelola 

Mereka yang me-
nyediakan sarana 
dan prasarana dalam 
penyelenggaraan 
kegiatan 

 

-pelayanan 

yang memu-

askan 

- dinamis 

-kreatif 

 

-terus menerus 

-konstan 

-interaktif 
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Pengusaha 

pelaku industri 

 

Pihak swasta yang 
menjual/memasarkan 
produk industri pari-
wisata 

-pelayanan 

-komunikatif 

- kreatif 

 

-terus menerus 

-konstan 

-optimal 

 

 

Masyarakat 

umum 

Orang yang datang 
sebatas ingin tahu 
saja atau hanya 
menggunakan fasili-
tas 

 

-mencari in-
formasi 

- menggun-
kan fasilitas 

-lebih sedikit 

-minimal 

 

 

Sumber : hasil analisa dan pemikiran 

 

6.4 Sistem Pelayanan 

Materi yang ditawarkan / dipasarkan kepada para konsumen meliputi : 

Pengenalan produk wisata budaya secara berkala dalam bentuk penyelengaraan 

pentas seni, paket wisata, produk-produk wisata, serta olahan mengenai kepariwisa-

taan daerah tujuan wisata dan hal-hal lain yang berkaitan erat  dengan hal-hal kepa-

riwisataan. 

a) Sistem pelayanan informasi 

 Secara pasif 

Ditujukan kepada pengunjung yang mendatangi tempat informasi dan 

Promosi pariwisata sekedar ingin memperoleh data atau keterangan 

yang berkenan dengan pariwisata. 

 Secara aktif 

Melakukan penjaringan wisatawan melalui kegiatan pentas seni tradi-

sional pameran produk wisata (pasar wisata), promosi obyek wisata 

dan lain sebagainya. 
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b) Sistem kegiatan 

Sesuai dengan peruntukannya maka jenis kegiatan yang diwadahi antara lain 

kegiatan promosi, informasi, dan kegiatan pendukung yang bersifat rekreatif. 

 Kegiatan pelayanan informasi 

Kegiatan ini merupakan target paling utama yang ditujukan untuk wisa-

tawan/masyarakat/konsumen yang langsung maupun tidak langsung 

dalam membutuhkan informasi/data yang dibutuhkan. 

 Kegiatan pemasaran dan promosi 

Pemasaran paket wisata dan produk industri kerajinan/souvenir secara 

aktif dalam bentuk visual dua dimensi dan tiga dimensi. Visualisasi dua 

dimensi meliputi : Film projection, televisi, panel. Sedangkan visualisasi 

tiga dimensi antara lain berupa maket/model dengan skala mini dan 

skala manusia. 

 Kegiatan pendukung/penunjang 

Kegiatan ini merupakan fasilitas pendukung yang menunjang kegiatan 

pelayanan informasi  dan pelayanan kegiatan promosi/pemasaran. 

Yang tentunya bersifat rekreatif sehingga dapat menarik wisata-

wan/masyarakat/konsumen untuk datang berkunjung. 

 

7. Hubungan ruang 

7.1 Alur kegiatan  

  Masyarakat umum/wisatawan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Datang  

Mencari informasi 

Melihat pertunjukan 

Melihat pameran 

Kegiatan cera-
mah,seminar & diskusi 

Membeli souvenir 

istirahat pulang 
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 Masyarakat seniman/pengusaha 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Pengelola 
 
 
 
 

 

 

 

 

 Hubungan kelompok ruang 
 

 

 

 

 

 

Datang  

Kegiatan pertunjukan 

Kegiatan pameran 

Kegiatan cera-
mah,seminar & diskusi 

Menjual produk/jasa 

istirahat pulang 

Datang  

Kegiatan administrasi 

Menyediakan fasilitas 

Menginap 

Kegiatan umum pe-
layanan 

istirahat pulang 

Kegiatan service 

kegiatan pengelola 

kegiatan service 

kegiatan promosi/penjualan kegiatan informasi 
kegiatan pertunjukkan 

Hubungan langsung 
Hubungan tidak langsung 
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7.2 Kebutuhan dan besaran ruang 
 Tabel 1.4 Kebutuhan Ruang pengelola 

Jenis ruang Kapasitas Standar unit Luas 
R. direktur 1 30 m2/orang** 1 30 m2 

R. sekretaris 1 6 m2/orang* 1 6 m2 

R. bendahara 1 6 m2/orang* 1 6 m2 

R. tamu - 10 m2/orang** 1 10 m2 

R. staf 17 2,7 m2/orang* 1 45,9 m2 

R. rapat 20 2 m2/orang* 1 40 m2 

R.arsip# - - 1 30 m2 

Gudang# - - 1 30 m2 

Toilet pria  2 m2/wc** 

0.6 m2/urinoir 

0.8m2/wastafel 

2 

5 

1 

7,8 m2 

Toilet pria  2 m2/wc** 

0.8m2/wastafel 

2 

1 

4,8 m2 

        Total  210,5 m2 

 

 Tabel 1.5 Kebutuhan Ruang informasi 

Jenis ruang Kapasitas Standar unit Luas
R. pengumpulan informasi 4 8 m2/orang* 1 32 m2 

R.pengolahan informasi 4 8 m2/orang* 1 32 m2 

R.penyajian informasi 

 R. pameran gambar# 
 R. Audio visual# 

 

6 

20 

 

4 m2/panel 

1,25m2/orang 

1 

 

 

 

24 m2 

25 m2 

R.seminar # 100 - 1 200 m2 
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R.perpustakaan  

 R. Baca 
 R. pelayanan 
 R. Buku 
 R. pengolahan 

 

16 

2 

 15.000/buku

2 

 

2,32m2/orang* 

3,72m2/orang* 

150 buku/m2* 

8 m2/orang* 

1 

 

 

 

 

 

37,12m2 

7,44 m2 

100 m2 

16 m2 

Counter informasi 

 R.tamu  
 R. Arsip/pelayanan 

 

4 

10 

 

3,72m2/orang* 

1,9m2/orang* 

1 

 

 

14.88m2 

19 m2 

Toilet pria  2 m2/wc** 

0.6 m2/urinoir 

0.8m2/wastafel 

2 

6 

2 

9,2 m2 

Toilet wanita  2 m2/wc** 

0.8m2/wastafel 

2 

2 

5,6 m2 

        Total  522,24 m2 

 

 Tabel 1.6 Kebutuhan Ruang Promosi dan pemasaran 

Jenis ruang Kapasitas Standar unit Luas 
Hall/Ruang pameran tidak tetap 200 2,4 m2/orang* 1 480 m2 

R.pameran tetap 100 2,4 m2/orang* 1 240 m2 

Gudang# - - 1 30 m2 

Retail kecil# 30 7,5 m2/orang  225 m2 

Retail sedang# 20 12,5 m2/orang  250 m2 

Retail besar# 5 37,5 m2/orang  187.5 m2 

Ruang pementasan 

• Hall 

 

100 

 

2,4 m2/orang* 

 

1 

 

240 m2 

• loket  1,8 m2/orang* 6 10.8 m2 
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• R.penonton# 1000 0.65 
m2/orang* 

1 650 m2 

• Panggung utama# - - - 100 m2 

• R.rias 20 2 m2/orang*** 2 80 m2 

• R.ganti 20 1,5 
m2/orang*** 

2 60 m2 

• R.persiapan  50 0,5 
m2/orang*** 

1 25 m2 

• R.tata cahaya - 7,2 
m2/orang*** 

1 25 m2 

R.pengelola 1 set meja kursi 

3 pengelola 

6 m2/set* 

2,7 m2/orang 

1 

- 

14,1 m2 

Toilet pria  2 m2/wc** 

0.6 m2/urinoir 

0.8m2/wastafel 

4 

10 

2 

15,6 m2 

Toilet pria  2 m2/wc** 

0.8m2/wastafel 

6 

2 

13,6 m2 

        Total  2646,6 m2 

 

 Tabel 1.7 Kebutuhan Ruang service 

Jenis ruang Kapasitas Standar unit Luas 
R. parkir pengelola 6 mobil 

30 motor 

25 m2/mobil* 

1,6m2/motor* 

1 198 m2 

R. parkir pengunjung 6 bus 

40 mobil 

300 motor 

50 m2/mobil* 

25 m2/mobil* 

1,6m2/motor* 

1 1780 m2 

Musholla  

-R.sholat 

-R. wudhu 

 

30 

- 

 

1,25 m2/orang* 

20% dari R.sholat* 

 

1 

1 

 

37,5 m2 

7,5 m2 
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Restaurant 

dapur 

50 orang 

- 

2,25 m2/orang** 

20% dari Restaurant* 

1 

1 

112,5 m2 

28,12 m2 

ATM# - 2 m2/unit 4 8 m2 

Money changer # - 20 m2/unit 2 40 m2 

Wartel # - 9 m2 1 9 m2 

Warnet # - 36 m2 1 36 m2 

R. MEE - 9 m2 1 9 m2 

R. Pompa # - 9 m2 1 9 m2 

R. security  # 10 orang 2,20 m2/orang 1 22 m2 

R. cleaning service # 5 orang - 1 20 m2 

Gudang# - - 1 30 m2 

Toilet pria  2 m2/wc** 

0.6 m2/urinoir 

0.8m2/wastafel 

2 

5 

1 

7,8 m2 

Toilet pria  2 m2/wc** 

0.8m2/wastafel 

2 

1 

4,8 m2 

        Total  2359,22 m2 

Sumber :   * Ernst Neufert, data arsitektur jilid I & II  

  ** Planning Building For Administration, Entertainment and recreation 

  *** Building planning and Dessaign Standart, Harold S. Sleepper 

  **** Theater and Auditorium 

  # Asumsi  

Luas  bangunan       = 210,5 +522,24+2646,6+2359,22 = 5.738,56 m2 

Sirkulasi 20 % dari luas bangunan  = 20% x 5.738,56 =1.147,71 jadi 

Total  Seluruh Luas bangunan   = 6.886,27 m2 

Luas Site       = 17.940 m2 

BCR terpakai      = 6.886,27 m2/17.940 m2 x 100%= 38,4 % 
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7.3 Organisasi ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Hubungan secara langsung 

       Hubungan Tidak langsung  

  

parkir 

Main entrance 

 

HALL/ 

R.pameran temporer 

Kegiatan infiromasi 

Counter informasi 

R.pengumpulan informasi 

R.pengolahan informasi 

R.penyajian informasi 

R.perpustakaan 

R.seminar 

toilet 

 

Kegiatan Promosi & pemasaran 

hall loket 

R.penonton 

Panggung utama 

toilet 

R.rias 

R.ganti R.persiapan 

R.tata cahaya 

R.Tata suara 

R.pengelola 

Gudang 

 
R.tamu 

R.pameran 
tetap 

Retail kecil 

Retail sedang 

Retail besar 

toilet 

R.staff 

R.rapat 

R.arsip 

R.sekretaris 

R.bendahara R.direktur 

Gudang 

toilet 

Kegiatan Pengelola 

 

Musholla 

restaurant ATM 

Money 
changer 

Wartel  

Warnet  

Cleaning 
service 

toilet Rg.MEE 
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8.  Keaslian Penulis  
Untuk menghindari duplikasi dalm penulisan dan untuk menjaga keorsinilan  

atau keaslian pemikiran dan ide-ide serta gagasan dalam penyusunan tugas akhir. 

Berikut ini beberapa penulisan tugas akhir yang digunakan sebagai studi literatur : 

 Judul : Pusat pelayanan informasi  DIY, oleh wahyuningsih, JU-

TA-UII. 

Permasalahan : 

Perencanaan dan perancangan pusat informasi dan kaitannya 

dengan kemajuan teknologi canggih yang menunjang keefektifan 

dan keefisienan penyampaian informasi. 

 judul : Pusat Promosi pariwisata  Yogyakarta, oleh Isnaini, JUTA-

UGM. 

Permasalahan : 

Perencanaan dan perancangan pusat promosi pariwisata dengan 

tinjauan pada ruang dalam. 

 judul : Pusat Informasi dan Promosi Prawisata Dikawasan Pantai 

Batu Granit Indah Kec.Tanjung Bintang,kab.Lampung Selatan. 

Permasalahan : 

Perencanaan dan perancangan pusat informasi dan promosi pa-

riwisata dengan tinjauan penampilan bangunan yang konstektual 

dengan lngkungan alam pantai sebagai faktor penentu citra arsi-

tektur bangunan 
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9.   Kerangka Pola Pikir 
 
 
  

                                                                                                                                                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JUDUL 
Pusat promosi dan pemasaran pari-

wisata Kabupaten Poso 

Studi Data dan Literatur 
• Data pendukung 
• Survey lokasi 
• wawancara 

Lokasi 
Jl.P. Kalimantan POSO

Latar belakang 
• Menyukseskan 

Progaram pemerin-
tah VISIT TO IN-
DONESIA 2008. 

• Poso memilki ob-
yek wisata yang 
lengkap. 

• Tidak adanya fasili-
tas informasi wisa-
ta di Poso 

Permasalahan umum 
• Bagaimana merancang suatu bangunan yang dapat mengako-

modasi seluruh kegiatan Promosi dan pemasaran pariwisata Ka-
bupaten Poso. 

Permasalahan Khusus 
• Bagaimana merancang suatu bangunan Pusat Promosi dan Pe-

masaran Pariwisata yang dapat mengaktualisasikan dan mene-
rapkan arsitektur lokal yang ada di Poso sebagai dasar peran-
cangan secara lengkap dan jelas. 

Tinjauan Analisa  

• Identifikasi perilaku 
dan aktifitas. 

• Karakteristik arsitektur 
lokal. 

• Analisa site. 
• Analisa pelaku dan 

kegiatan. 
• Program ruang 

• Zoning . 
• Analisa karakteristik 

arsitektur lokal. 
• Tampilan bangunan. 

DESAIN SKEMATIK TRANSFORMASI  PERANCANGAN 

DESAIN
DESAIN 
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• Tata ruang : terbagi atas  ruangan yaitu ruang depan disebut lonta ka-

rawana yang dibiarkan kosong, berfungsi sebagai tempat menerima 

tamu (ruangan ini juga sebagai tempat tidur tamu yang menginap. 

Ruangan kedua adalah ruang tengah yang disebut lonta tata ugana di-

peruntukkan bagi keluarga, serta ruang ketiga adallah ruang belakang 

yang disebut lonta rorana yang berfungsi sebagai ruang makan, dian-

tara dinding dibuat kamar-kamar tidur. Diloteng dipergunakan sebagai 

tempat menyimpan benda-benda pusaka sedangkan ruang dapur, su-

mur, dan jamban dibuat terpisah dari rumah induk yang letaknya dibe-

lakang. Untuk menghubungkan rumah induk dengan dapur dibuatkan 

jembatan beratap disebut hambate. 

• Ornamen : pada bagian atap ,bagian depan dan belakang atapnya di-

tutup dengan papan yang dihiasi dengan ukiran disebut panapiri dan 

pada ujung bubunganbagian depan dan belakang diletakkan  mahkota 

berukir disebut bangko-bangko. 

 

• Lobo (Rumah Adat Suku Kulawi) 

     

 

 

 

 

 

 

 

• fungsi : sebagai tempat musyawarah, melaksanakan pesta adapt, me-

nyambut tamu-tamu kehormatan dan sebagai tempat penginapan bagi 

orang-orang yang melanjutkan perjalanan. 

• Bentuk masa bangunan :  berupa masa tunggal berbentuk empat per-

segi, berupa rumah panggung dengan ditopang beberapa tiang yang 

terbuat dari kayu. Atap berbentuk pelana yang terbuat dari daun rum-

bia atau ijuk. 
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• Tata ruang : berupa  ruang serbaguna  yang mana bagian tengahnya 

adalah ruang berbentuk segi panjang dengan tiang raja di tengah-

tengahnya yang disebut “padence” diperuntukan bagi rakyat biasa du-

duk, tempat mengatur makan/minum , dan tempat menari dan me-

nyanyi.dibagian kiri kanan pintu menyebelah berbentuk panggung / ba-

lai-balai (± 60 cm diatas padence)  

• Ornamen : pada bangunan ini tidak ada permainan ornament-ornamen 

yang menonjol hanya mengekspose tiang-tiang sebagai kolom bangu-

nan 

3. Palava  

• fungsi : sebagai rumah tinggal masyarakt kaili 

• Bentuk masa bangunan :  berupa masa tunggal berbentuk empat per-

segi panjang.berupa rumah panggung. 

• Tata ruang : terdiri dari ruang-ruang serambi, ruang tidur, ruang tamu 

dan dapur. Pada bagian kolong rumah tempat menyimpan alat trans-

portasi tradisional gerobak dan peralatan pertanian. 

• Ornamen : sesuai dengan fungsi yang merupakan tempat tinggal maka 

tidak terdapat ornamen. Hanya mengekspose tiang-tiang yang ber-

fungsi sebagai kolom 

4. Kataba 

• fungsi : rumah tinggal masyarakat kaili tapi lebih besar dari palava ka-

rena menampung tiga sampai empat keluarga. 

• Bentuk masa bangunan :  hampir sama dengan palava tetapi luasan 

ruangan lebih besar.merupakan rumah panggung berbentuk empat 

persegi panjang dengan kontruksi tiang sebagai landasan (pondasi) 

• Tata ruang :  terdiri dari ruang-ruang serambi, ruang tidur, ruang tamu 

dan dapur. Pada bagian kolong rumah tempat menyimpan alat trans-

portasi tradisional gerobak dan peralatan pertanian. 

• Ornamen : pada bangunan ini tidak ada permainan ornamen-ornamen 

yang menonjol hanya mengekspose tiang-tiang sebagai kolom bangu-

nan. Sehingga kelihatan bertingkat. 
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5. Gampiri (Lumbung)  

• fungsi : sebagai tempat penyimpanan padi atau hasil pertanian lainnya 

atau sebagai tempat penyimpanan barang-barang yang sangat ber-

harga yang dimilki oleh keluarga secara turun temurun. 

• Bentuk masa bangunan :  merupakan masa tunggal dengan bentuk 

empat persegi panjang. 

• Tata ruang :  hanya terdiri satu ruangan serba guna tanpa ada ruang-

ruang lain. 

• Ornamen : pada bangunan ini tidak ada permainan ornament-ornamen 

yang menonjol . 

6. Baruga (bantaya) 

• fungsi : disepanjang sejarah baruga bukanlah tempat dilaksanakannya 

upacara adat, sebaiknya hanya merupakan bangunan yang berfungsi 

sosial. Ada  dua  baruga dilihat dari sifatnya, yaitu : 

 yang bersifat sementara  : didirikan disaat keluarga bangsawan 

mengadakan pesta yaitu sebuah bangunan yang disediakan un-

tuk menampung tamu, jadi baruga hanyalah berupa bangunan 

tambahan sementara, dan akan segera dibongkar bila pesta telah 

selesai. 

 yang bersifat tetap : adalah hasil swadaya masyarakat yang ditu-

jukan untuk maksud-maksud social seperti : 

- pesta keramaian kampung 

- tempat berkumpul untuk membicarakan hal-hal yang tidak 

terlalu prinsipil karena yang menyangkut  masalah adat dila-

kukan di Lobo. 

- Tempat tinggal sementara kaum musafir dari daerah lain. 

• Bentuk masa bangunan :  bentuk bangunan adalah biasa saja, bangu-

nan ini hanyalah sebuah rumah panggung yang panjang berbentuk 

empat persegi panjang. Dinding setinggi pinggang, lantainya rata. 

Konstruksi bangunan sama saja dengan rumah-rumah kampung yang 

ada sekarang tanpa dapur. 
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• Tata ruang :  terdiri ruangan terbuka tanpa kamar, punya pintu dan 

tangga di bagian depan samping kiri dan samping kanan atau sering 

juga dibagian belakang. 

• Ornamen : dari segi artistiknya, bagian luar maupun bagian dalam ba-

ruga (bantaya) tidak ada sedikitpun terdapat hiasan-hiasan, baik uki-

ran, lukisan atau Variasi-Variasi lainnya. 

 

10.3  Penerapan Arsitektur tradisional Sulawesi tengah  dalam bangunan 

Dalam perkembangan arsitektural di sulawesi tengah khususnya poso ter-

dapat penerapan-penerapan pada bangunan yang konsepnya diambil dari arsitektur 

tradisional, sahingga menjadi lokal khas tersendiri bila dilihat dari fasad bangunan-

nya. Adapun contoh bangunan-bangunan di Poso yang mencitrakan arsitektur lokal 

yaitu: 

 

 Gedung DPRD Kabupaten Poso 

 
 

      

 

 

 

 

 

 

 

 



TUGAS AKHIR 

          Pusat Promosi dan Pemasaran Pariwisata Kabupaten Poso 

41 
 

Wahab a.u kiat 01512021

Analisa penampilan bangunan : 

 bentuk bangunan berupa massa tunggal yang berbentuk perpaduan dua 

buah persegi panjang. 

 

 

 

 

 

 

 pintu masuk utama terinspirasi dari rumah tambi, yang merupakan salah 

satu karakteristik arsitektur local. 

 Dengan mengekspose kolom-kolom pada bagian main entrance memberi-

kan kesan sebagai penggambaran rumah panggung 

 Atap bangunan mengambil inspirasi dari bangunan baruga. 

 

 Kantor Bupati Kabupaten Poso 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Berupa massa tunggal perpa-
duan 2 bentuk empat persegi 

Main entrance mengadopsi  
rumah tambi 
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Analisa penampilan bangunan : 

 bentuk bangunan berupa massa tunggal yang berbentuk perpaduan dua 

buah persegi panjang. 

 

 

 

 

 pintu masuk utama terinspirasi dari rumah lobo, yang merupakan salah 

satu karakteristik arsitektur local. 

 Dengan mengekspose kolom-kolom pada bagian main entrance memberi-

kan kesan sebagai penggambaran rumah panggung 

 Atap bangunan mengambil inspirasi dari bangunan baruga. 

 Rumah sakit umum Poso 
  

 

 

 

 

Analisa penampilan bangunan : 

 bentuk bangunan berupa massa tunggal yang berbentuk perpaduan dua 

buah persegi panjang. 

 pintu masuk utama terinspirasi dari rumah lobo, yang merupakan salah 

satu karakteristik arsitektur local. 

 Dengan mengekspose kolom-kolom pada bagian main entrance memberi-

kan kesan sebagai penggambaran rumah panggung 

Berupa massa tunggal perpa-
duan 2 bentuk empat persegi 

Main entrance mengadopsi  
rumah lobo 
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 Atap bangunan mengambil inspirasi dari bangunan baruga. 

   Cottege-cottege yang berada di Poso 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisa penampilan bangunan : 

 bentuk bangunan berupa massa tunggal yang berbentuk empat persegi 

panjang. 

 Merupakan rumah panggung yang mana selain terinspirasi dari arsitektur 

lokal juga merespon keadan alam sekitar. 

 Atap bangunan mengambil inspirasi dari bangunan baruga dengan bebe-

rapa variasi. 

   Baruga torulemba 

Analisa penampilan bangunan : 

bentuk bangunan berupa massa tunggal 

yang berbentuk empat persegi pan-

jang.Merupakan ruang terbuka dan serba 

guna dengan mengekspose kolom-kolom 

sebagai  pencitraan dari arsitektur lokal.Atap 

bangunan mengambil inspirasi dari bangu-

nan baruga dengan beberapa variasi. 
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10.4    Analisa Tata ruang dalam 

  Rumah Tambi dan Lobo 

  Dalam merancang bentuk bangunan Pusat Promosi dan pemasaran 

yang mencerminkan arsitektur tradisional, bentuk ruang pada bangunan terdiri dari 

pola susunan dan Hubungan ruang yang dibentuk oleh fungsi sehingga terwujud da-

lam bentuk ruang, sehingga bentuk ruang yang akan diperoleh dapat mngekspresi-

kan nilai-nilai arsitektur lokal. 

 Konfigurasi bentuk dari rumah adat Tambi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tata ruang :Ruang utama (lobona) dari rumah tambi tidak terbagi atas kamar-

kamar ,hanya ditengahnya terdapat dapur (rapu) yang dilengkapi dengan tungku 

memasak. Disekeliling dinding rumah dibuat asari atau para-para yang memanjang 

sekeliling ruang utama.jadi penempatan ruang bersama untuk berkumpul berada di-

pusat atau tengah-tengah rumah.  Sedangkan ruang lain tidak dipisahkan oleh dind-

ing atau sekat,yang bisa menggambarkan kuatnya hubungan kekeluargaan mereka 

dan juga bisa diartikan adanya sifat keterbukaan dan kesamaan antar sesama ma-

nusia.arah menhadap rumah Tambi ini adalah utara selatan,jadi tidak boleh meng-

hadap atau membelakangi matahari. 

 

Para-para 

Ruang utama/lobona 

Dapur/rapu 

Tata ruang 
berpola radial 



TUGAS AKHIR 

          Pusat Promosi dan Pemasaran Pariwisata Kabupaten Poso 

45 
 

Wahab a.u kiat 01512021

 

 Konfigurasi bentuk dari rumah adat Lobo 

 

 

 

 

 

 

Miniatur Rumah adat lobo 

Tata ruang :Sama dengan rumah tambi rumah lobo dimana tidak terdapat 

pembagian ruang atau kamar melainkan Cuma berupa ruang serbaguna,yang di-

bagian tengahnya terdapat ruang segiempat dengan tiang raja ditengah-tengahnya 

yang disebut padence sedangkan disebelah kiri kanan pintu terdapat balai-balai 

±60cm diatas padence.dari pola ruang yang ada bisa dilihat adanya kesamaan pola 

pembagian ruang walaupun tanpa pembatas. Pola ruang yang digunakan yaitu pola 

radial dimana  terdapat pusat aktifitas bersama yang berada ditengah-tengah ban-

gunan. 

11.   Konsep Perancangan 
11.1 Konsep Zonifikasi 

Zonifikasi merupakan pengelompokan ruang-ruang kegiatan berdasarkan 

fungsi, sifat dan hubungan kedekatannya dan juga merupakan kajian karekteristik 

arsitektur khususnya pengembangan pola tata ruang.Wilayah tersebut terbagi atas 

tiga kelompok yaitu kelompok publik, semi publik,dan kelompok privat. 

 Kelompok Publik 

Kelompok  publik merupakan pengelompokan ruang yang sifatnya umum di-

mana siapa saja bisa mengakses langsung, atau dalam hal ini merupakan ruang-

ruang yang sifatnya sebagai penunjang dari fungsi utama dari bangunan ini. Adapun 
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• Orientasi bangunan 

 Adapun orientasi bangunan ini dibedakan dalam 2 macam yaitu orientasi 

kedalam dan keluar bangunan yang fungsinya mengikat bangunan. Orientasi keluar 

dimaksudkan untuk pengarah open space menuju maen entrance, sedangkan orien-

tasi kedalam berupa open space sebagai penyatu dengan ruang Pertunjukan terbu-

ka. 

 

11.3  Konsep Penampilan Bangunan 

• Maen entrance 

 Untuk mempertegas dan mewadahai seluruh kegiatan Promosi pariwisata su-

dah tentu konsep arsitektur lokal ditonjolkan dengan adanya bentukan yang 

mewakili rumah tambi dan rumah lobo. 
 Dikarenakan orientasi masa bangunan rumah tambi yang arahnya tidak boleh 

menghadap ke arah timur-barat,maka untuk maen entracenya dilakukan per-

putaran orientasi . 
 Untuk pencapaian  masuk kedalam bangunan, konsep yang diambil dari ru-

mah panggung dimana terdapat tangga dalam hal ini diwujudkan dengan 

permainan ketinggian lantai,dengan jumlah anak tangga ganjil sebagai simbol 

yang di agungkan. 

• Fasad 

 Pada pusat promosi & pemasaran pariwisata ini selain harus menampilkan 

karakteristik arsitektur lokal tentunya harus menonjolkan sisi komer-

sia/promosi yang memberikan kesan menarik dan terbuka .berdasarkan per-

timbangan tersebut bentuk awal bangunan khususnya yang mewadahi kegia-

tan informasi diambil dari rumah tambi tetapi di olah dengan memberikan bu-

kaan-bukaan sehingga bisa menampilkan  kesan terbuka yang mewadahi se-

gala aktifitasnya. 

 Mengekspose kuda-kuda kayu khusus untuk ruang pertunjukan. 

 Mengekspose kolom-kolom sebagai pengembangan konsep arsitektur lokal 

dimana berbentuk rumah panggung. 

Pintu masuk Ruang Publik 
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 Konsep Tata Ruang 

• Pola tata ruang dalam 

Dalam merancang ruang dalam yang mengekspresikan nilai-nilai arsitek-

tur lokal yang menjadi pertimbangan adalah pola dasar dari rumah tradisional. Baik 

rumah tradisional Tambi maupun Lobo menerapkan pola radial yang memilki pusat 

radial berupa dapur dan Padence. Pada bangunan pusat promosi dan pemasaran 

pariwisata ini pola tersebut akan digunakan dalam menentukan peletakan ruang da-

lam.Pada bangunan Pusat Promosi dan pemasaran ruang-ruang yang ada dikelom-

pokkan berdasarkan jenis kegiatannya , sehingga pada bangunan ini akan terdiri da-

ri beberapa beberapa kelompok masa bangunan. Untuk setiap kelompok masa ban-

gunan pengaturan ruang dalamnya akan mengacu pada pola radial dan yang men-

jadi pusat  radial adalah hall. 

 

• Analisa unit-unit ruang 

a. Ruang pameran 

Pada ruang pameran , bentuk ruang merupakan transformasi dari konfigurasi ruang 

rumah tambi dan lobo. Di mana terdapat pusat penghubung/foyer yang menghu-

bungkan sub-sub ruang yang digunakan sebagai ruang peletakan objek pameran. 

Foyer ini berupa hall kecil yang dapat difungsikan untuk ruang publik. 

 

  

 

 

 

Kenyaman pengunjung dalam menikmati barang pamer merupakan prioritas dalam 

merancang ruang pamer . kenyamanan tersebut dapat tercapai salah satunya den-

gan sirkulasi yang terarah dan berurutan (sequential sirculation) sehingga pengun-

 

FOYER 
OBJEK 

OBJEK 

OBJEK 

OBJEK 

OBJEK OBJEK 

OBJEK 

OBJEK 

OBJEK OBJEK OBJEK 

OBJEK 

OBJEK 

HALL
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jung akan dapat dengan runtun melihat objek pameran. Sirkulasi ini dapat dicapai 

dengan membuat pola sirkulasi linier. 

 

b. Ruang pameran 

Penataan ruang untuk penjualan souvenir dari hasil karya seni ini memadukan unsur 

sirkulasi yang mengikuti pergerakan pengunjung. Sehingga pola ruang yang terben-

tuk akan berbentuk linier. 

 

 Konsep Sirkulasi 

• Sirkulasi ruang luar. 

 Sirkulasi ruang luar yang ditekankan pada bangunan ini, bagaimana seo-

rang pengunjung atau pemakai tempat tersebut tidak bingung dan dapat menikmati 

sebagian besar fasad bagunan ini. Hal ini ditempuh dengan cara pengaturan pola 

sirkulasi , pedestrian, entrance. 

 Entrance pada bangunan diletakkan didepan bangunan yang berhadapan 
langsung dengan jalan raya, dengan pertimbanagan efisiensi dan efektifitas 
dalam pencapaian. 

 Penempatan satu pintu masuk dan keluar selain utuk mempermudah penga-
wasan dan keamanan juga terinspirasi dari rumah lobo dimana letak pintu 
masuk berada disamping rumah, sehingga dalam site ditempatkan pada ba-
gian tepi. 

 Sirkulasi masuk kebangunan baik pengunjung maupun pengelola satu tapi 
penempatan ruang parkir berbeda untuk mencegah croosing diantara kedua-
nya. 

 Sirkulasi pengunjung khusus untuk pejalan kaki dibuat pedestrian tersendiri. 
 Khusus untuk pengunjung difable, dibuat sirkulasi terpisah. 
 Maen entrance harus melewati open space (taman) terlebih dahulu. 

 
• Sirkulasi ruang dalam. 

  Penentuan sirkulasi ruang dalam tidak dapat dipisahkan dari organisasi 

ruang yang ada pada bagunan dan penataan ruang dalam.pada analisa ruang da-

lam yang mengekspresikan nilai yang terkandung dari pola ruang dalam rumah tra-

disional diketahui bahwa penataan ruang adalah dengan pola radial dan linier, se-

hingga sirkulasi pada ruang dalam akan mengikuti pola penataan ruang dalam. Jadi 

sirkulasi pada ruang dalam akan berbentuk radial dan linier.  
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 Konsep Tata Hijau 

 Penggunaan elemen pembentuk landscape berupa vegetasi, rumput-
rumputan, batu atau coneblock. 

 Jenis pohon besar yang digunakan pada landscape memiliki diameter 4-6 

meter dengan ketinggian 8-10 meter. Jenis pohon tersebut memiliki jenis 

daun yang tidak rontok. Pohon tersebut berada disisi pinggir site dan ber-

fungsi sebagai peneduh dan pembatas antara site dan jalan raya. 

 Penggunaan pohon kecil sebagai pengarah sirkulasi ruang luar dan juga 

penempatannya untuk memperindah fasad bangunan. 

 

 Konsep Struktur 

Penggunaan baja sebagai kuda-kuda,Karena lebih mudah dan murah dalam 

hal perawatannya, walaupun ada penggunaan kuda-kuda kayu khusus untuk pang-

gung pertunjukan yang memang sengaja diekspose, sehingga kesan tradisional 

akan jauh lebih nampak.  
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BAB III 

HASIL PERANCANGAN 

12. Tata ruang 
Penyediaan wadah atau ruang untuk kegiatan promosi dan pemasaran serta 

segala kegiatan pendukung haruslah bisa diakomodasi dengan jelas sehingga 

memberikan kemudahan baik untuk para pengunjung maupun pengelola. 

Adapun hasil rancangan dikembangan dari konsep rumah adat tradisional di-

mana dibagi menjadi 3 blok masa bangunan yang masing-masing memilki fungsi 

tersendiri dan ditengahnya terdapat lapangan terbuka yang bisa berfungsi sebagai 

ruang penonton terbuka. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
¾ Blok A 

Adalah gedung pusat promosi dan pemasaran yang terdiri dari 2 lantai yang 

mewadahi segala aktifitas yang berhubungan dengan Pelayanan informasi 

serta pemasaran.adapun ruang-ruang yang terdapat didalamnya: 

Lantai 1 

� RG.informasi 

� Hall / RG.pameran temporer 

� RG. Pengumpulan informasi 

� RG. Penyajian informasi 

� Rg.audiovisual 

BLOK C 

 

BLOK A 

 

 

 

BLOK    
-    B 

 

 

Lapangan Terbuka 
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BAB III 

HASIL PERANCANGAN 

12. Tata ruang 
Penyediaan wadah atau ruang untuk kegiatan promosi dan pemasaran serta 

segala kegiatan pendukung haruslah bisa diakomodasi dengan jelas sehingga 

memberikan kemudahan baik untuk para pengunjung maupun pengelola. 

Adapun hasil rancangan dikembangan dari konsep rumah adat tradisional di-

mana dibagi menjadi 3 blok masa bangunan yang masing-masing memilki fungsi 

tersendiri dan ditengahnya terdapat lapangan terbuka yang bisa berfungsi sebagai 

ruang penonton terbuka. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
¾ Blok A 

Adalah gedung pusat promosi dan pemasaran yang terdiri dari 2 lantai yang 

mewadahi segala aktifitas yang berhubungan dengan Pelayanan informasi 

serta pemasaran.adapun ruang-ruang yang terdapat didalamnya: 

Lantai 1 

� RG.informasi 

� Hall / RG.pameran temporer 

� RG. Pengumpulan informasi 

� RG. Penyajian informasi 

� Rg.audiovisual 

BLOK C 

 

BLOK A 

 

 

 

BLOK    
-    B 

 

 

Lapangan Terbuka 
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� RG.pameran 

� RG.Penonton VIP 

� Retail 

� Agen travel 

� Restaurant 

� RG.keamanan 

� RG.cleaning service 

� RG.MEE 

� Lavatory 

� ATM 

� Gudang 

Lantai 2 

� RG. Perpustakaan 

� RG.Seminar 

� RG. Musholla 

� Retail 

� Warnet 

� Wartel 

� Money changer 

� Coffe shop 

� RG.Fotocopy 

� Lavatory 

¾ Blok B 

Adalah gedung pengelola yang terdiri dari 2 lantai yang mewadahi segala ak-

tifitas pengelola. Ruang-ruang yang terdapat didalamnya : 

� Hall 

� RG.Staff 

� RG. Sekretaris 

� Rg.Direktur 

� Rg.Pertemuan 

� RG. Keamanan 

� Lavatory 

¾ Blok C 
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Adalah Panggung Pertunjukan yang terdiri  dari 1 lantai yang mengakomodasi 

kegiatan-kegiatan pertunjukan atau pementasan. Adapun didalamnya terda-

pat ruang-ruang : 

� Panggung Utama 

� Hall 

� RG. Persiapan 

� RG. Ganti pria 

� RG. Ganti wanita 

� RG. Rias 

� RG. Tata cahaya 

� RG. Tata suara 

� RG. Keamanan 

� Gudang 

� Lavatory 

 

13.    Penampilan Bangunan 
Untuk menjawab permasalahan desain yang berhubungan dengan peneka-

nan pada perancangan yang diajukan, maka konsep  yang berhubungan dengan ar-

sitektur lokal dijawab gambar hasil rancangan yang telah dibuat. 

� Entrance utama (Main Entrance ) 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 Tampak Main Entrance
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Entrance utama dibuat menyerupai bentuk rumah Lobo dengan bentukan 

atap bersudut 60º , sehingga kelihatan monumental. Kesan rumah panggung seba-

gai karakteristik arsitektur lokal ditonjolkan dengan meninggikan maen entrance 

dengan jumlah anak tangga 9 ( ganjil) buah sebagai symbol keagungan. Kesan tra-

disionalnya akan lebih terasa dengan kolom yang mengekspose batu bata dan ter-

dapat railing kayu yang mengisyaratkan respon tehadap alam. 

Gedung Pusat promosi dan pemasaran pariwisata ini adalah milik Peme-

rintah kabupaten Poso, sehingga kesan formal disalah satu bagian bangunan akan 

begitu terasa dengan adanya lambang daerah Kabupaten Poso, ditambah bentuk 

fasad bangunan yang kaku. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Dilain sisi bangunan kesan formal akan langsung hilang ketika  menjumpai 

ruang pemasaran  dalam hal ini berupa retail-retail pada lantai 1 Blok A. kesan ru-

mah panggung sangat jelas ditampakkan dengan kolom-kolom yang menopang 

ruang-ruang diatasnya. Simbol 4 buah rumah tradisional yang terdiri 3 bagian: kepa-

la, badan, kaki dengan bentukan kolom dan balok diambil dari sejarah perkemban-

gan masyarakat Poso yang dahulu kala berasal dari 4 suku bangsa yaitu Palu-

Toraja, Poso-Toraja, Koro-Toraj, Saadang-Toraja. 

 

 

Gambar fasade
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Railing sebagai pembatas selasar  retail-retail dilantai 1  yang terbuat dari 

stainlees. konsep awalnya diambil dari konstruksi rumah lobo  yang berupa balok 

bulat bersusun 3. 

 

 

 

Salah satu yang menjadi karakteristik rumah Tambi yaitu orientasi bagu-

nannya tidak boleh menghadap arah matahari (timur-barat), padahal salah satu nilai 

estetis dari bangunan ini yaitu bentuk atapnya yang dominan, dimana atap berfungsi 

sebagai dinding dengan sudut atap 60º sehingga kesan monumental akan terasa. 

Dan pada bagunan pusat promosi ini  bentukan rumah tambi orientasinya dirubah 

menghadap arah timur laut yang juga sebagai repson terhadap site , sehingga dari 

perspektif pandangan orang yang melintasi bangunan ini (jl.p.Kalimantan) akan jauh 

lebih menarik dan mengundang minat untuk berkunjung.  Semboyan kabupaten Po-

so “sintuwu maroso” menambah kesan kedaerahan yang menginginkan adanya ke-

bersamaan. 

 

 

Gambar fasade
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Hall yang merupakan ruang penerima tentunya harus bisa memberikan 

kesan yang begitu kuat , bahwa bangunan ini berkonsepkan arsitektur tradisional. 

Penggunan warna merupakan salah satu cara untuk mewujudkannnya. Pada hall 

bangunan ini terdapat ruang informasi dengan bentukkan  setengah lingkaran yang 

memberikan kesan terbuka dan menerima. Penggunaan railing dengan ukiran kayu 

sebagai ornament ragam hias pada area publik ini.penggunaan warna coklat pada 

bagian interior, memperkuat kesan ornament-ornament yang terbuat dari kayu. 

Pola lantai pada area ini terinspirasi dari tugu perdamaian dimana terdapat 

3 buah warna yang menyimbolkan masyarakat di Poso yang pernah bertikai. Warna 

hijau sebagai  simbol persatuan dan keinginan untuk  hidup rukun bersama memba-

gun Kota Poso. 

 

 

 

 

 

Gambar Hall utama
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Ruang pertunjukan sebagai salah satu fasilitas utama yang diperuntukkan 

bagi publik dibuat model rumah panggung sebagai salah satu kerakteristik arsitektur 

lokal. Ditambah dengan mengekspose kuda-kuda kayu dan ornament lainnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapangan terbuka sebagai open space yang berfungsi  sebagai ruang pe-

nonton juga sebagai pengikat antara bangunan pengelola, panggung pertunjukkan, 

dan juga  gedung pormosi dan pemasaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Panggung Pertunjukkan

Gambar Open Space
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